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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap analisis kesalahan adverbia pada 

karangan narasi siswa kelas V SDN Caringin I, di peroleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kesalahan adverbia pada karangan narasi siswa kelas V SDN Caringin I yang 

ditemukan dari 35 siswa karangan terdapat 298 kesalahan. Keselahan tersebut 

terdiri dari kategori kesalahan adverbia yang berdasarkan semantisnya yaitu, 

adverbia limitatif, adverbia frekuentif, adverbia kuantitatif, dan adverbia 

kualitatif. Kesalahan tersebut terdiri dari kesalahan adverbia limitatif (sebanyak 

73 kesalahan), kesalahan adverbia frekuentif (sebanyak 98 kesalahan), adverbia 

kuantitatif (sebanyak 52 kesalahan), adverbia kualitatif (sebanyak 75 kesalahan) 

2. Berdasarkan hasil analisis, daerah rawan yang sering terjadi pada keslahan 

karangan siswa SDN Caringin I adalah kesalahan adverbia limitatif sebanyak 73 

kesalahan (43,4 %), kesalahan adverbia frekuentif sebanyak 98 kesalahan (45 

%), kesalahan adverbia kuantitatif sebanyak 52 kesalahan (39,3), kesalahan 

adverbia kualitatif sebanyak 52 kesalahan (39,3%). Sehingga dari hasil daerah 

rawan kesalahan berbahasa yang sering terjadi pada karangan narasi siswa 

adalah kesalahan adverbia kualitatif. 

3. Hasil analisis kesalahan berbahasa yang ditemukan dari karangan narasi siswa 

kelas V SDN Caringin I dapat dijadikan bahan pembelajaran dalam menulis 

paragraf karangan, karena dipenuhi dengan komponen-komponen yang harus 

dipenuhi dalam menentukan bahan pembelajaran yaitu komponen pertama ada 

Kompetensi Dasar, komponen kedua ada ringkasan materi, komponen ketiga 

ilustrasi, komponen keempat sumber bacaan. Bahan pembelajaran tersebut akan 

berbentuk handout dari hasil analisis kesalahan terhadap karangan narasi siswa 

kelas V SDN Caringin I. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat beberapa yang berkaitan 

dengan penelitian ini: 

1. Bagi Guru  

  Bagi guru khususnya guru sekolah dasar,mendapatkan gambar mengenai 

kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa dan ketika mengetahui 

terdapat kesulitan dan kesalahan siswa dalam menulis karangan guru 

seharusnya  tidak mengabaikan kesalahan tersebut karena jika diabaikan siswa 

tida pernah mengetahui letak kesalahannya. Kemudian guru dapat membuat 

bahan ajar yang tepat untuk mengurangi dan menanggulangi kesalahan siswa 

dalam menulis karangan narasi. 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa seharusnya hendaknya mempelajari  serta meningkatkan 

pengetahuan menulis kalimat efektif agar tidak terjadi kesalahan berbahasa 

agar siswa mampu mengetahui letak kesalahan dalam membuat sebuah 

karangan yang dibuat. Pengetahuan ini dapat didapat dari guru, buku, dan 

latihan. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya,penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

bacaan yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya tentang kesalahan 

berbahasa adverbia. 
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